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Abstract 

Transformation of Islamic Education: The Urgency and Principles of Islamic Education 

Innovation. Islamic education plays a central role in forming Muslim individuals with noble 

character and broad knowledge. However, modern-day challenges encourage Islamic 

education to transform and innovate. This article reviews the urgency and principles of 

innovation in Islamic education and provides insight into how Islamic education can adapt 

to the times. By using a literature study method, this article highlights the importance of 

understanding the urgency and applying relevant innovation principles so that Islamic 

educational institutions can prepare a generation that is qualified and ready to face change 

with strong Islamic beliefs. Innovations in Islamic education have a major impact on overall 

transformation, including increasing relevance and attractiveness, expanding accessibility, 

improving the quality of learning, developing critical and creative thinking skills, and 

strengthening Islamic identity and intellectual independence. 
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Abstrak 

Transformasi Pendidikan Islam : Urgensi dan Prinsip Inovasi Pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam memegang peran sentral dalam membentuk individu Muslim yang 

berakhlak mulia dan berpengetahuan luas. Namun, tantangan zaman modern mendorong 

pendidikan Islam untuk bertransformasi dan berinovasi. Artikel ini mengulas urgensi dan 

prinsip-prinsip inovasi dalam pendidikan Islam serta memberikan wawasan tentang 

bagaimana pendidikan Islam dapat menyesuaikan diri dengan zaman. Dengan 

menggunakan metode studi pustaka, artikel ini menyoroti pentingnya memahami urgensi 

dan menerapkan prinsip-prinsip inovasi yang relevan agar lembaga pendidikan Islam 

dapat mempersiapkan generasi yang berkualitas dan siap menghadapi perubahan dengan 

keyakinan Islam yang kokoh. Inovasi dalam pendidikan Islam berdampak besar terhadap 

transformasi keseluruhan, termasuk peningkatan relevansi dan daya tarik, memperluas 

aksesibilitas, meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif, serta memperkuat identitas keislaman dan kemandirian intelektual. 

 

Kata kunci: Inovasi, Pendidikan Islam, Prinsip, Transformasi, Urgensi. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam adalah sebuah wahana yang memiliki peran penting dalam 

membentuk individu muslim yang berkualitas, mengakar pada nilai-nilai agama, moral, 

dan spiritualitas. Namun, dalam menghadapi dinamika zaman yang terus berubah, 

pendidikan Islam harus mampu bertransformasi secara kontinu agar tetap relevan dan 

efektif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat modern. Artikel ini akan mengulas tentang 

urgensi dan prinsip-prinsip inovasi dalam pendidikan Islam, menggali bagaimana 

pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan tantangan zaman serta mempertahankan 

esensi nilai-nilai keislaman yang mendasar. 

Urgensi transformasi pendidikan Islam menjadi sebuah isu yang tak terelakkan di 

tengah perubahan global yang begitu cepat. Revolusi teknologi, perubahan sosial, dan 

kompleksitas tantangan ekonomi serta politik, semuanya memengaruhi paradigma 

pendidikan Islam. Tidak hanya sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan agama, 

tetapi juga sebagai lembaga yang membentuk karakter, moralitas, dan kepemimpinan 

dalam masyarakat. Dengan demikian, penting untuk menyelaraskan pendidikan Islam 

dengan kebutuhan zaman, menjadikannya sebagai agen perubahan positif yang relevan 

dan efektif. 

Salah satu aspek penting dari transformasi pendidikan Islam adalah inovasi. Inovasi 

dalam konteks pendidikan Islam mencakup berbagai aspek, mulai dari metodologi 

pengajaran hingga kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan zaman. 

Hal ini mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pembaruan kurikulum 

untuk mencakup isu-isu kontemporer, dan pengembangan metode pengajaran yang 

interaktif dan inklusif. 

Namun, dalam menjalankan transformasi dan inovasi, penting juga untuk 

mempertimbangkan prinsip-prinsip yang mendasari pendidikan Islam. Prinsip-prinsip ini 

meliputi inklusivitas, kesetaraan gender, dan adaptasi terhadap konteks lokal. Dengan 

mengutamakan prinsip-prinsip ini, pendidikan Islam dapat menjadi inklusif bagi semua 

individu tanpa memandang latar belakang mereka, memastikan bahwa tidak ada 

diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, dan tetap relevan dengan nilai-nilai budaya dan 

sosial masyarakat tempat pendidikan tersebut berada. 

Dengan demikian, artikel ini akan mengeksplorasi lebih dalam tentang urgensi dan 

prinsip-prinsip inovasi dalam pendidikan Islam, serta bagaimana transformasi ini dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk memenuhi tuntutan zaman dan memperkuat peran 

pendidikan Islam dalam membentuk individu muslim yang berkualitas dan berkontribusi 

positif dalam masyarakat. 
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1. Kajian Teori 

a. Makna Inovasi Pendidikan Islam 

Asal kata inovasi berasal dari bahasa Inggris yaitu innovation yang bermakna segala   

hal  yang   baru   atau   pembaharuan.Dalam   Kamus   Besar   Bahasa Indonesia  dimaknai  

sebagai  pemasukan  atau  pengenalan  hal-hal  yang  baru, penemuan  baru   yang berbeda  

dari  yang  sudah  ada  atau  sudah  dikenal sebelumnya  (gagasan,  metode  atau  alat).  

Menurut  Van  de  Van  sebagaimana dikutip  Yamin  dan  Maisah (2012:61)  inovasi  

merupakan  suatu  ide  baru  yang  dapat    diaplikasikan    dengan    harapan    dapat    

menghasilkan    atau    dapat  memperbaiki sebuah produk, proses maupun jasa. 

Menurut  Rogers  (2003:12)  inovasi  adalah  suatu  ide,  praktek  atau  objek yang  dipandang  

baru  oleh  individu  atau  unit  yang  mengadopsi.   

Selanjutnya Rusdiana   (2014:27)   menjelaskan   inovasi   adalah   gagasan,   tindakan   

atau barang yang dianggap baru oleh seseorang dan kebaruannya itu bersifat relatif. Sa’ud 

(2015:3) menjelaskan inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan 

atau diamati sebagai suatu hal  yang baru bagi seseorang atau sekelompok   orang   

(masyarakat),   baik   itu   berupa   hasil   invention   maupun diskoveri.  Dalam  hal  ini  

inovasi  diadakan  untuk  mencapai  tujuan  tertentu  atau untuk memecahkan suatu 

masalah tertentu.  

 

b. Urgensi Inovasi Pendidikan Islam   

Pendidikan harus terus menerus berinovasi dalam menanggapi perkembangan 

zaman dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan islam, inovasi 

pendidikan melibatkan penggunaan teknologi, pengembangan metode pengajaran yang 

kreatif, dan penyesuaian kurikulum untuk mencakup isu-isu kontemporer. 

1) Relevansi Kontemporer: Dalam era globalisasi, di mana informasi dapat diakses dengan 

mudah melalui berbagai platform, pendidikan Islam harus mengintegrasikan nilai-nilai 

tradisional dengan realitas kontemporer untuk tetap relevan bagi generasi muda. 

2) Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Inovasi dalam metode pengajaran dan teknologi 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi pemahaman yang 

lebih baik, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global. 

3) Memperkuat Identitas Islam: Inovasi dalam pendidikan Islam dapat membantu 

memperkuat identitas Islam dalam masyarakat yang multikultural, sehingga memperkuat 

kepercayaan diri umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan kontemporer. 

c. Prinsip-Prinsip Inovasi Pendidikan Islam 

Dalam melihat prinsip-prinsip inovasi, Al-Attas (2002) menekankan bahwa 

pendidikan Islam harus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan 

modern untuk menciptakan pemahaman yang holistik. Prinsip ini sejalan dengan teori 

pengembangan kurikulum Islami yang menyoroti pentingnya membangun kurikulum 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan konteks lokal (Al-Attas, 1980). Selain itu, 
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Fullan (2016) menyoroti pentingnya inovasi dalam metode pengajaran untuk menciptakan 

pembelajaran yang mendalam dan berarti. 

Ada beberapa prinsip utama yang harus menjadi landasan dalam inovasi pendidikan 

Islam.  

1) Prinsip keberagaman dan inklusi.  

Pendidikan Islam harus mampu mengakomodasi keberagaman masyarakat Muslim, 

baik dari segi budaya, etnis, maupun latar belakang sosial. Dengan memahami dan 

menghormati keberagaman ini, pendidikan Islam dapat menjadi sarana untuk 

mempersatukan umat dalam semangat persaudaraan. 

2) Prinsip keterbukaan dan pembaruan 

Pendidikan Islam perlu terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta memperbarui metode pengajaran dan kurikulum sesuai dengan 

perkembangan zaman. Hal ini memungkinkan pendidikan Islam untuk tetap relevan dan 

kompetitif dalam dunia pendidikan global. 

3) Prinsip keunggulan akademik dan profesionalisme 

Pendidikan Islam harus menekankan pada pencapaian akademik yang tinggi dan 

pengembangan kompetensi profesional bagi peserta didiknya. Dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung prestasi dan menghargai keunggulan, pendidikan Islam 

dapat mempersiapkan generasi Muslim yang berkualitas dan mampu bersaing di tingkat 

global. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi pustaka 

atau library research. Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur seperti 

buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian terkait dengan urgensi dan prinsip inovasi 

pendidikan Islam. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disintesis untuk 

mengembangkan argumen yang kuat dan mendukung dalam artikel ini. 

3. Implikasi Inovasi Pendidikan Islam Terhadap Transformasi Pendidikan Islam 

Inovasi dalam pendidikan Islam bukan hanya sebuah pilihan, tetapi sebuah kebutuhan 

mendesak. Dengan memahami urgensi dan menerapkan prinsip-prinsip inovasi yang 

relevan, lembaga-lembaga pendidikan Islam dapat mempersiapkan generasi masa depan 

untuk menjadi pemimpin yang berkualitas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 

perubahan dunia dengan keyakinan Islam yang kokoh. 

Adapun inovasi dalam pendidikan Islam memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

transformasi pendidikan Islam secara keseluruhan: 

a. Meningkatkan Relevansi dan Daya Tarik Pendidikan Islam: Inovasi dalam pendidikan 

Islam memungkinkan penyampaian materi yang lebih relevan dan menarik bagi generasi 

muda Muslim. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran, 

seperti penggunaan aplikasi mobile dan platform daring, dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 
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b. Memperluas Aksesibilitas dan Keterjangkauan: Inovasi juga memungkinkan pendidikan 

Islam menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat yang berada di daerah terpencil atau 

memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan. Pengembangan kursus daring, webinar, 

dan sumber belajar digital dapat membantu memperluas aksesibilitas pendidikan Islam, 

sehingga lebih banyak individu dapat memperoleh pengetahuan agama tanpa terbatas oleh 

batasan geografis atau finansial. 

c. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Inovasi dalam pendidikan Islam juga berdampak 

positif pada peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi, atau permainan edukatif, dapat 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep agama. 

d. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Inovasi dalam pendidikan Islam 

juga dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Melalui 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap berbagai isu 

keagamaan dan sosial yang kompleks. 

e. Memperkuat Identitas Keislaman dan Kemandirian Intelektual: Inovasi dalam pendidikan 

Islam juga dapat memperkuat identitas keislaman siswa dan mengembangkan kemandirian 

intelektual mereka. Dengan memperkenalkan metode pembelajaran yang mengaktifkan 

siswa, seperti penelitian mandiri, diskusi kelompok, dan proyek-proyek kolaboratif, siswa 

diajak untuk menjadi pemikir independen yang mampu memahami dan menerapkan 

ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

C. Simpulan 

Urgensi dan prinsip inovasi dalam pendidikan Islam tidak hanya menjadi kunci untuk 

menjaga relevansi, tetapi juga untuk memperkuat fondasi moral dan spiritual umat Islam 

di era modern. Dengan memahami urgensi dan menerapkan prinsip-prinsip inovasi yang 

relevan, lembaga-lembaga pendidikan Islam dapat mempersiapkan generasi masa depan 

untuk menjadi pemimpin yang berkualitas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 

perubahan dunia dengan keyakinan Islam yang kokoh. Inovasi dalam pendidikan Islam 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap transformasi pendidikan Islam secara 

keseluruhan, termasuk peningkatan relevansi dan daya tarik pendidikan Islam, 

memperluas aksesibilitas dan keterjangkauan, meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta memperkuat identitas 

keislaman dan kemandirian intelektual siswa. 

Dengan demikian, implementasi inovasi dalam pendidikan Islam menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan, efektif, dan memberdayakan dalam 

memenuhi tuntutan zaman dan memperkuat peran pendidikan Islam dalam membentuk 

individu muslim yang berkualitas dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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